XXV. Tentang jepretan tali busur terhadap dagu pemanah, atau 
terhadap telinganya, dan penanganannya 


Dagu pemanah bisa terluka oleh jepretan tali busur karena salah satu dari 
tujuh hal berikut: lemahnya pelepasan, naiknya siyah atas ke arah anak 
panah, majunya bagian bawah busur di luar ukuran yang benar: bermain 
dengan kepalanya ketika tangannya mencapai bahunya selama proses 
tarikan, merapatkan dagu pada tali: menekan tangan kanannya pada 


mukanya; dan terlalu kuatnya busur. 


Hal-hal tersebut dapat ditangani secara hati-hati dengan jalan 
menghindari penyebab-penyebabnya. Jika masih terjadi penjepretan, hal 
tersebut akan terjadi demikian karena keteledoran pemanah, dimana dia 
harus menjauhkan sedikit mukanya dari tali busur, bahkan hal ini 
dianggap sebagai kesalahan yang disepakati, dan harus berupaya untuk 
memperbaiki apapun yang salah, atau lebih baik menghindarinya. Ketika 
pada akhirnya dia menguasai semua hal ini, dia harus berhenti berlatih 
menjauhkan mukanya dari tali busur karena, seperti yang telah kami 
uraikan, praktek tersebut adalah salah. 


